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Abstract

This study aims to analyze the influence of Learning Readiness, Learning Discipline, Gadget Usage,
Learning Facilities, and Family Socio-Economic Conditions on the Academic Achievement of
Eleventh-Grade Students in the Economics Subject at MAN 1 Pasaman Barat. This research employed
a quantitative method with an associative approach. The population consisted of all eleventh-grade
students at MAN 1 Pasaman Barat totaling 195 students. A sample of 94 students was selected using
the stratified random sampling technique. The research instruments consisted of a Likert-scale
questionnaire tested for validity and reliability, as well as documentation of students’ Economics
report card scores. Data were analyzed using multiple linear regression analysis. The t-test was used
to examine the partial effects, the F-test to examine simultaneous effects, and the coefficient of
determination (R?) to measure the contribution of the independent variables to the dependent
variable. The results indicated that, partially, learning readiness, learning discipline, gadget usage,
learning facilities, and family socio-economic conditions had a significant effect on students’” academic
achievement. Simultaneously, these five independent variables also had a significant effect on the
academic achievement of eleventh-grade students in the Economics subject at MAN 1 Pasaman Barat.

Keywords: Learning Readiness, Learning Discipline, Gadget Usage, Learning Facilities, Socio-
Economic Conditions, Academic Achievement
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Pendahuluan
Pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan generasi yang berkualitas. Hasil belajar siswa
merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan proses pendidikan.

Tabel 1
Data Nilai Rapor Semester Genap Kelas XI di MAN 1 Pasaman pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun
Ajaran 2025/2026
Jumlah Predikat Nilai
No. Kelas Siswa A B C D Keterangan
(orang)
1. XIIA-1 33 7 21 5 - A=91-100
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2. XITA-2 35 3 26 6 - B =81-90
3. XI1S-1 31 2 26 3 - C=71-80
4. XI1S-2 34 1 31 2 - D =61-70
5. XI1S-3 33 3 28 2 -
6. XI1S-4 29 3 22 4 -

Jumlah 195 19 154 22 0
Rata-Rata 10% 79% 11% 0%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil rapor siswa kelas XI pada mata pelajaran
Ekonomi dikategorikan masih rendah. Dimana masih ada siswa yang memperoleh nilai C yaitu
sebanyak 22 orang. Hal ini diduga rendahnya prestasi belajar siswa yang dipengaruhi rendahnya
kecerdasan emosional, kurikulum merdeka belum terlaksana dengan baik, kurangnya waktu belajar,
kurangnya pola asuh orang tua, dan fasilitas di lingkungan sekolah belum memadai, sehingga penulis
tertarik melakukan objek penelitian di SMPN 1 Bonjol.

Indikator pertama yang diduga mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah Kesiapan Belajar.
Kesiapan dalam belajar sangatlah berpengaruh pada perkembangan pribadi seseorang untuk
mematangkan kesediaannya dalam belajar, dengan begitu seseorang akan mudah dan siap menerima
sesuatu yang akan dipelajari dalam pembelajarannya itu sendiri.

Tabel 2
Data kehadiran siswa kelas XI MAN 1 Pasaman Barat Semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026

Kehadiran Siswa ]
No Kelas Absen| Izin Sakit Hadir Jumlah Siswa
1 XIIA-1 10 5 3 23 33
2 XITA-2 7 4 6 27 35
3 XI1S-1 9 6 3 20 31
4 XI1S-2 8 10 2 30 34
5 XI1S-3 6 5 2 14 33
6 XI1S-4 9 6 3 32 29
Jumlah 49 36 19 146 195

Sumber: Guru Ekonomi Kelas XI MAN 1 Pasaman Barat

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa lebih banyak siswa yang Absen dari pada siswa yang
izin dan sakit. Siswa yang Absen ada sebanyak 49 orang, siswa yang sakit ada sebanyak 19 orang, dan
yang Izin ada sebanyak 36 orang. Sejalan dengan itu, banyaknya siswa yang Absen dari pada Izin dan
Sakit menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa masih kurang. Diduga kurangnya persiapan dan
ketaatan siswa yang tidak mau mengikuti pada proses pembelajaran berlangsung ini dapat
menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa.

Indikator selanjutnya yang diduga mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah Disiplin
belajar. Menurut Cholidah (2024) menyatakan bahwa Disiplin belajar adalah sesuatu yang berkenaan
dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan dimana aturan tersebut
diterapkan oleh orang yang bersangkutan mapun berasal dari luar. Berikut dibawah ini data disiplin
belajar terhadap prestasi belajar siswa sebagai berikut:
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Tabel 3
Data Ketepatan waktu siswa dalam Pengumpulan Tugas Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI MAN 1
Pasaman Barat Semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026

Pengumpulan Tugas

No  Kelas ]un.ﬂah Tepat Waktu Tidak Tepat

Siswa (Orang) Waktu (Orang)
1. XIIA-1 33 20 13
2. XIIA-2 35 18 17
3. XIIS-1 31 20 12
4. XIIS-2 34 20 14
5. XIIS-3 33 23 10
6. XIIS-4 29 19 10
Jumlah 195 120 76

Rata-rata 100% 61% 39 %

Sumber. Guru Ekonomi MAN 1 Pasaman Barat

Dari fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa kelas XI yang tidak
tepat waktu, ini menandakan bahwa disiplin belajar siswa masih kurang.

Selain dari disiplin belajar terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa yaitu penggunaan gadget. Berdasarkan Observasi yang peneliti lakukan pada bulan Mei 2025
ketika proses belajar mengajar masih banyaknya siswa yang memainkan gadget saat proses belajar
mengajar berlangsung, dan peserta didik sering keluar masuk pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. malas untuk masuk kelas dan cenderung berada di kantin dan di belakang sekolah
untuk bermain gadget, dan adanya peserta didik yang datang terlambat diakibatkan asiknya bermain
gadget hingga tidur larut malam, tidak membuat tugas rumah, dan sering menggangu teman saat
belajar.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa gadget memberikan kesenangan bagi penggunanya dan
gadget bisa berdampak positif dan negatif sesuai penggunaanya, jika gadget digunakan untuk
membantu kegiatan belajar maka dapat meningkatkan prestasi belajar.

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu fasilitas belajar.
Fasilitas belajar adalah semua kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik dalam rangka untuk
memudahkan, melancarkan, dan menunjang pelaksanaan kegiatan belajar di sekolah. Berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh penulis di MAN 1 Pasaman Barat diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4
Data Fasilitas Belajar di MAN 1 Pasaman Barat Tahun 2025

No Keterangan Ketersediaan Kondisi Kebutuhan Keterangan
1 Papan Tulis 20 Baik - Baik
2 Lampu 10 Baik 20 Kurang
3 Infokus 2 Baik 8 Kurang
4 Meja 651 Baik - Baik
5 Kursi 651 Baik - Baik
6 Labor 1 Baik - Baik
komputer
7  Perpustakaan 1 Baik - Baik
8 Ruang Kelas 18 Baik - Baik

Sumber : Tata Usaha MAN 1 Pasaman Barat
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa fasilitas belajar di MAN 1 Pasaman Barat masih minim dan
kurang bisa memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah. Seperti kekurangan infokus,
infokus yang dibutuhkan sebanyak 8 buah infokus, namun di sekolah MAN 1 Pasaman Barat jumlah
yang tersedia hanya 2 buah infokus, dan menyebabkan guru harus secara bergantian memakai
infokus tersebut, serta kurangnya pencahayaan dikelas dapat menyebabkan kurang efektifnya proses
belajar mengajar dan guru lebih banyak menggunakan media papan tulis daripada media
pembelajaran lain yang akan menyebabkan siswa cenderung bosan dan malas pada saat
mendegarkan materi yang akan disampaikan oleh guru.

Indikator lain yang diduga mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu kondisi sosial
ekonomi keluarga, keadaan sosial ekonomi keluarga adalah suatu keadaan yang menyangkut
perekonomian keluarga dalam masyarakat serta usahanya untuk menciptakan barang dan jasa untuk
kebutuhan jasmani dan rohani, tinggi rendahnya perekonomian orang tua dapat dilihat dari
pendapatan orang tua siswa tersebut, dan diduga berpengaruh kepada prestasi belajar siswa.

Tabel 5
Data Pendapatan orang tua siswa kelas XI MAN Pasaman Barat Tahun 2025
Jumlah Pendapatan
No Kelas
(Orang) <2.994.193 >2.994.193
1 XIIA-1 33 18 15
2 XIIA-2 35 20 15
3 XIIs-1 31 19 12
4  XIIS-2 34 22 12
5 XIIS-3 33 20 13
6 XIIS-4 29 19 10
Jumlah Siswa 195 118 77
Rata-Rata 60% 40 %

Sumber : Tata Usaha (TU) MAN 1 Pasaman Barat

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penghasilan orang tua siswa kelas XI MAN Pasaman
Barat <2.994.193 sebanyak 60%, dan penghasilan >2.994.193 sebanyak 40 %. Perbedaan kemampuan
orang tua dakam menyediakan dana Pendidikan bagi anak — anaknya di MAN 1 Pasaman Barat.
Siswa MAN 1 Pasaman Barat yang berasal dari keluarga dengan tingkat pendapatan orang tua
rendah dihadapkan dengan berbagai masalah diantaranya harus mencari tambahan penghasilan
sendiri diluar jam sekolah guna mencukupi kebutuhan belajarnya.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh
Kesiapan Belajar, Disiplin belajar, Penggunaan Gadget, Fasilitas Belajar, dan Kondisi Sosial Ekonomi
Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Ekonomi di MAN 1 Pasaman
Barat.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas XI MAN 1 Pasaman Barat sebanyak 195 orang. Sampel sebanyak 94 orang dipilih
dengan teknik stratified random sampling. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert yang diuji
validitas dan reliabilitas serta dokumentasi nilai rapor Ekonomi. Analisis data dilakukan dengan regresi
linier berganda. Uji t digunakan untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk simultan, dan R? untuk
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 6
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 76.735 .654 117.305 .000
KESIAPAN
BELAJAR .057 .011 .245 5.421 .000
DISIPLIN
BELAJAR .051 .013 183 3.978 .000
PENGGUNAAN
GADGET .086 .009 429 9.427 .000
FASILITAS
BELAJAR .032 .013 115 2.508 .014
PENGGUNAAN
GADGET 186 .010 .812 18.013 .000

a. Dependent Variable: Y1
Sumber olahan Data Primer,2025

Berdasarkan hasil diatas dapat ditulis persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =a +b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4 +e
Y =76.735+ 0,057X1 + 0,051X2 +0, +0,086X3+0,032X4++0,0186X5+ e

Dari persamaan regresi linear berganda di atas dapat diketahui: 1) Nilai konstanta (o) sebesar
76,735 menunjukkan bahwa adanya dari variabel independen (X) maka nilai variabel dependen (Y)
nilalnya adalah 76,735 satuan. Jika X1 (Kesiapan belajar), X2 (Displin Belajar), X3 (Penggunaan
Gadget ), X4 (Fasilitas belajar ), (kondisi sosial ekonomi keluarga), adalah 0; 2) Nilai koefisien variabel
X1 atau kesiapan belajar sebesar 0,057 yang bertanda positif. Hal ini menujukkan adanya pengaruh
positif antara Kesiapan Belajar (X1), apabila Kesiapan belajar meningkat sebesar satu satuan maka
prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,057 dalam setiap satuannya dengan variabel lain konstan
atau tetap; 3) Nilai koefisien variabel X2 atau Displin belajar 0,051 yang bertanda positif. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh positif antara displin belajar (X2), apabilla pedisplinan belajar
meningkat sebesar satu satuan maka prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,051 dalam setiap
satuannya dengan variabel lain konstan atau tetap; 4) Nilai koefisien varlabel X3 Penggunaan Gadget
sebesar 0,086 yang bertanda positif. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara
penggunaan gadget (X3), apabila penggunaan meningkat sebesar satu satuan maka prestasi belajar
akan meningkat sebesar 0,086 dalam setiap satuannya dengan variabel lain konstan atau tetap; 5)
Nilai koefisien variable X4 fasilitas belajar 0,032 yang bertanda positif. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh positif antara fasilitas belajar (X4), apabila fasilitas belajar meningkat sebesar satu satuan
maka prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,032 dalam setiap satuannya dengan variabel lain
konstan atau tetap; 6) Nilai koefisien variable X5 Kondisi sosial ekonomi keluarga 0,186 yang
bertanda positif. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara kondisi sosial ekonomi
keluarga (X5), apabila kondisi sosial ekonomi keluarga meningkat sebesar satu satuan maka prestasi
belajar akan meningkat sebesar 0,186 dalam setiap satuannya dengan variabel lain konstan atau tetap.
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Tabel 7
Hasil Analisis Detreminasi Model Sumary

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square

Std. Error of the

Estimate

1 2122 .045

467

967

a. Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X2, X1

Berdasarkan hasil tabel diatas hasil pengolahan data yang dapat dilihat pada model summary

diperoleh hasil nila R Square sebesar 0,45 yang artinya 45% perubahan pada variabel prestasil belajar

dapat dijelaskan olelh variabel independen (kesiapan belajar, displin belajar, penggunaan gadget,

fasilitas belajar dan kondisi ekonomi keluarga) sedangkan sisanya sebesar 55 % dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Tabel 8
Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 76.735 .654 117.305 .000
KESIAPAN
BELAJAR .057 .011 .245 5.421 .000
DISIPLIN
BELAJAR .051 .013 183 3.978 .000
PENGGUNAAN
GADGET .086 .009 429 9.427 .000
FASILITAS
BELAJAR 032 .013 115 2.508 .014
KONDISI SOSIAL
EKONOMI 186 .010 .812 18.013 .000
KELUARGA

Sumber Olahan Data Primer,2025
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Berdasarkan hasil olahan data pada tabel diatas maka dapat dilihat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut: 1) Hipotesis 1, terdapat
pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar (X1) terhadap prestasi belajar (Y). Dimana untuk
variabell kesiapan belajar diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 5, 421 > 1,662 delngan nilai signifikan
0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif signifikan secara parsial antara kesiapan belajar telrhadap prestasi belajar siswa
kelas XI mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Pasaman Barat Hal ini berarti semakin baik kesiapan
belajar siswa maka akan semakin baik pula prestasi belajar siswa sebaliknya jika kesiapan belajar
tidak kondisif maka akan mengakibatkan prestasi belajar menurun; 2) Hipotesis 2, terdapat pengaruh
yang signifikan antara dispilin belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y) Dimana untuk variabel
displin belajar diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,978 > 1,662 dengan nilai signifikan 0,000 > 0,05 berarti
Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.
secara persial antara displin belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas Fase XI mata pelajaran
ekonomi Di MAN 1 Pasaman Barat. Hal ini berartil semakin baik displin belajar siswa maka akan
semakin baik pula prestasi belajar siswa; 3) Hipotesis 3, terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan gadget (X3) terhadap prestasi belajar (Y). Dimana untuk variabel percaya diperoleh nilail
thitung > ttabel yaitu 9,427 > 1,662 dengan nilail signifikan 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara penggunaan gadget terhadap prestasi belajar siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi di MAN 1
Pasaman Barat. Hal ini berarti semakin baik penggunaan gadget di sekolah yang digunakan maka
akan semakin baik pula prestasil belajar siswa, sebaliknya jika penggunaan gadget tidak sesuai
dengan kondisi sekolah akan mengakibatkan menurunya prestasi belajar siswa; 4) Hipotesis 4,
terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar (X4) terhadap prestasil belajar (Y). Dimana
untuk variabel fasilitas belajar diperoleh nilail thitung > ttabel yaitu 2.,508 > 1,662 dengan nilail
signifikan 0,014 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Pasaman Barat. Hal ini berarti semakin baik
fasilitas belajar siswa maka akan semakin baik pula prestasi belajar siswa sebaliknya jika fasilitas tidak
memadai maka akan mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun; 5) Hipotesis 5, terdapat
pengaruh yang signifikan antara kondisi sosial ekonomi keluarga (X5) terhadap prestasi belajar (Y).
Dimana untuk variabel kondisi sosial ekonomi keluarga diperoleh nilail thitung > ttabel yaitu 1,8.013
> 1,662 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kondisi sosial
ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi di MAN 1
Pasaman Barat. Hal ini berarti semakin baik kondisi sosial ekonomi keluarga siswa maka akan
semakin baik pula prestasi belajar siswa sebaliknya kondisi sosial ekonomi keluarga tidak memadai
maka akan mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun.

Tabel 9
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 72.584 5 14.517 11.678 .000p
Residual 1541.416 88 17.516
Total 1614.000 93

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X3, X2
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilhat nilail signifikasi untuk pengaruh X1, X2, X3 dan X4 dan
X5 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 11,6178 > Ftabel 2,49
sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh
Kesiapan belajar (X1), Displin belajar (X2), Penggunaan Gdget (X3), dan Fasilitas Belajar (X4) dan
Kondisi ekonomi sosial keluarga (X5) secara simultan terhadap Prestasi Belajar (Y).

Tabel 10
Rekapitulasi Hasil Regresi Berganda Secara Keseluruhan dan Berstrata
Pendidikan Pendidikan
Keseluruhan S
Rendah Tinggi

No Variabel
Koefisien  thiung Koefisien  thiung Koefisien  thitung

1  Constant 6.29 1.304 0.262 0.034 7.639 1.275

, [Kesiapan 0.057 0.542 0.2 1,407 0.132 0.791
Belajar
Disiplin

3 ; 0.051 0.398 0.44 0.238 0.088 0.501
Belajar

4 Penggunaan 0.086 0.943 0.094 0.718 0.228 1,760
Gadget
Fasilitas

5 ) 0.032 0.251 0.03 0.166 0.23 0.127
Belajar
Kondisi

g Sostal 0.186 1,801 0.238 1,652 0.133 0.88
Ekonomi
Keluarga

Simpulan

Berdasarkan penjelasan dan hasil analisis olahan data tentang pengaruh Kesiapan belajar, Displin
Belajar, Penggunaan Gadget, fasilitas belajar Dan Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Pasaman Barat, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: 1) Kesiapan Belajar terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan
belajar (X1) terhadap prestasi belajar (Y). Dimana untuk variabell kesiapan belajar diperoleh nilai
thitung > ttabel yaitu 5, 421 > 1,662 delngan nilai signifikan 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha
diterima; 2) Disiplin Belajar terdapat pengaruh yang signifikan antara dispilin belajar (X2) terhadap
prestasi belajar (Y) Dimana untuk variabel displin belajar diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,978 > 1,662
dengan nilai signifikan 0,000 > 0,05 berarti Ho ditolak Ha diterima; 3) Penggunaan Gadget terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan gadget (X3) terhadap prestasi belajar (Y). Dimana untuk
variabel percaya diperoleh nilail thitung > ttabel yaitu 9,427 > 1,662 dengan nilail signifikan 0,000 <
0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima; 4) Fasilitas terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas
belajar (X4) terhadap prestasil belajar (Y). Dimana untuk variabel fasilitas belajar diperoleh nilail
thitung > ttabel yaitu 2.,508 > 1,662 dengan nilail signifikan 0,014 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha
diterima; 5) Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga terdapat pengaruh yang signifikan antara kondisi sosial
ekonomi keluarga (X5) terhadap prestasi belajar (Y). Dimana untuk variabel kondisi sosial ekonomi
keluarga diperoleh nilail thitung > ttabel yaitu 1,8.013 > 1,662 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05
berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
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